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UPAYA KONSERVASI PENYU LEKANG
(Lepidochelys olivacea) DI WILAYAH KONSERVASI
EDUKASI MANGROVE DAN PENYU PANTAI
CEMARA, BANYUWANGI, JAWATIMUR

Dwi Rosalina
JKPI Mei 2022, Vol. 14 No 1, Hal: 1-10

e-mail: dwi.rosalina@kkp.go.id

ABSTRAK

Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) yang sejenis
dengan penyu hijau adalah termasuk ke dalam kategori
terancam punah oleh IUCN. Penyu lekang termasuk
jenis karnivora yang memakan kepiting, udang dan
kerang remis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
engelolaan konservasi penyu lekang. Makalah ini
membahas tentang identifikasi penyu, data pendaratan
dan penetasan telur penyu lekang, deskripsi penyu dan
proses kegiatan konservasi penyu lekang. Kegiatan ini
berlokasi di Pantai Cemara, Banyuwangi, Jawa Timur.
Metode yang digunakan yaitu pengamatan secara
langsung dengan pengambilan data primer berupa
dokumentasi, observasi, wawancara, kegiatan
penangkaran, identif ikasi jenis penyu dan data
sekunder. Hasil kajian menunjukkan bahwa upaya
konservasi pada penyu lekang yang dilakukan yaitu
Teknis Peneluran Penyu Lekang (Lepidochelys
olivacea), Kegiatan Monitoring, Proses Penetasan,
Penyelamatan dan Relokasi Telur Penyu, Masa
Inkubasi, Pemeliharaan Tukik Penyu, Pelepasan Tukik
Penyu, dan Edukasi Pengunjung. Koordinasi antara
instansi terkait dan masyarakat dalam menangani dan
menyelamatkan kepunahan dari penyu lekang saat ini
sudah berjalan dengan baik. Diharapkan dengan
adanya upaya konservasi penyu tersebut, penyu lekang
tetap dapat dilestarikan.

Kata Kunci: Konservasi; Penyu Lekang; Pantai
Cemara; Banyuwangi

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN KINERJA
BELAJAR TARUNA PROGRAM STUDI
PENYULUHAN PERIKANAN POLITEKNIK AUP
SELAMAPANDEMI COVID-19

Alvi Nur Yudistira
JKPI Mei 2022, Vol. 14 No 1, Hal: 11-23
e-mail: alvi.nur.yudistira@gmail.com

ABSTRAK

Selama pembelajaran daring akibat pandemi Covid-
19 di Program Studi Penyuluhan Perikanan Politeknik
AUP, tujuh taruna tidak menyelesaikan pendidikan di
Semester I. Penelitian sebelumnya menunjukkan

hubungan antara kinerja belajar dengan komunikasi
interpersonal, tingkat kehadiran, efikasi diri terhadap
pembelajaran daring, kemandirian belajar, dan motivasi
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antara efikasi diri terhadap pembelajaran
daring, kemampuan komunikasi interpersonal,
kemandirian belajar, motivasi akademik, dan tingkat
kehadiran terhadap kinerja belajar. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan metode sensus. Dari
311 orang taruna, hanya 200 taruna mengisi instrumen
penelit ian. Kuesioner yang digunakan adalah
Interpersonal Communication Competence Inventory,
Online Learning Readiness Scale, Online Self-regulated
Learning Questionnaire, dan Academic Motivation Scale.
Data indeks prestasi, indeks prestasi kumulatif, dan
tingkat kehadiran diperoleh dari Bagian Administrasi
Akademik dan Ketarunaan Politeknik AUP. Data
dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS)
dengan hierarchical component models dengan dua
tingkatan variabel. Dimensi setiap variabel sebagai
tingkat pertama (first order) dan variabel efikasi diri
terhadap pembelajaran daring; kemampuan
komunikasi interpersonal; kemandirian belajar; motivasi
sebagai tingkat kedua (second order). Model pengukuran
telah memenuhi validitas dan reliabilitas. Sedangkan
model struktural mempunyai koefisien determinasi yang
lemah. Model struktural yang dibuat terpisah untuk
semester II, semester IV, dan Semester VI dan VIII
memperlihatkan nilai koefisien determinasi yang lebih
besar dibandingkan dengan gabungan keseluruhan
taruna. Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan,
hanya tingkat kehadiran yang berhubungan nyata
dengan kinerja belajar pada seluruh model.
Kemampuan komunikasi interpersonal juga
berhubungan nyata dengan kinerja belajar pada taruna
semester II.

Kata Kunci: Efikasi diri; kemandirian belajar; motivasi
akademik; tingkat kehadiran

ANALISISKELEMBAGAAN LOKALPENGELOLAAN
CALON KAWASAN KONSERVASI TAMAN PULAU
KOLEPOM KABUPATEN MERAUKE PROVINSI
PAPUA

Yunus Pajanjan Paulangan
JKPI Mei 2022, Vol. 14 No 1, Hal: 25-33
e-mail: yunus.paulangan@fmipa.uncen.ac.id

ABSTRAK

Kelembagaan merupakan salah satu aspek yang
penting dalam pengelolaan suatu Kawasan konservasi.
Tumpang tindih kewenangan berpotensi menimbulkan
konflik kepentingan yang dapat mengganggu efektifitas
dan efisiensi pengelolaan kawasan konservasi.
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Lembar Abstrak

Penelit ian ini bertujuan untuk mengidentif ikasi
pemangku kepentingan (stakeholder) sebagai lembaga
dalam pengelolaan Calon Kawasan Konservasi Taman
Pulau Kolepom. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan pengisian
kuisioner serta diskusi pakar. Analisis data
menggunakan metode (Interpretative Structural
Modelling (ISM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stakeholder yang berperan dalam pengelolaan Calon
Kawasan Konservasi Taman Pulau Kolepom, yakni
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Provinsi Papua, Loka Pengelolaan Sumber Daya Pesisir
dan Laut (LPSPL) Sorong, Dinas Kelautan dan
Perikanan (DKP) Provinsi Papua, Pemerintahan
Kampung, Pemerintahan Distrik, Lembaga Masyarakat
Adat (LMA) wilayah Tabonji, Waan dan Kimaam, dan
Lembaga Keagamaan (Gereja) sebagai elemen
lembaga kunci dalam pengelolaan Calon Kawasan
Konservasi Taman berkelanjutan.

Kata Kunci: Kelembagaan Lokal; Pengelolaan;
Taman; Pulau Kolepom

BEBERAPA ASPEK BIOLOGI UDANG JERBUNG
(Penaeus merguiensis) DI PERAIRAN KEPULAUAN
ARUDANSEKITARNYA(LAUTARAFURA)SEBAGAI
DASAR KEBIJAKAN PENGELOLAANNYASECARA
BERKELANJUTAN

Ali Suman
JKPI Mei 2022, Vol. 14 No 1, Hal: 35-46
e-mail: alisuman_62@yahoo.com

ABSTRAK

Pemanfatatan sumber daya udang jerbung (Penaeus
merguiensis) di perairan Kepulauan Aru dan sekitarnya
sudah berlangsung cukup lama dan dilakukan sangat
intensif. Untuk menjaga keberlanjutannya, dibutuhkan
opsi pengelolaan agar sumber daya ini dapat
dimanfaatkan secara berkesinambungan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji status stok dan
kemungkinan pengelolaan udang jerbung di perairan
Kepulauan Aru dan sekitarnya. Penelitian dilakukan pada
periode survei 2013-2017 dengan metode survei dan
diperkaya dengan sintesis hasil-hasil penelitian di
perairan Kepulauan Aru, Laut Arafura. Hasil analisis
menunjukkan bahwa struktur ukuran udang jerbung
berkisar antara 16-54 mm dengan perbadingan kelamin
didominasi udang betina, sementara pola
pertumbuhannya bersifat allometrik negatif. Ukuran
udang jerbung yang tertangkap pada umumnya belum
memijah. Laju pertumbuhan (K) udang jerbung sebagai
1,3/tahun dengan panjang karapas maksimum (L

oo
) 60,0

mm. Laju kematian total (Z) dan laju kematian alamiah
(M) masing-masing 3,79/tahun dan 1,57/tahun. Laju
kematian karena penangkapan (F) sebagai 2,22/tahun
dan laju pengusahaan (E) sekitar 0,59/tahun, sementara
spawning potential ratio (SPR) adalah 3 %. Dengan
demikian status stok udang jerbung sudah berada pada

penangkapan berlebih (overfishing). Untuk menjamin
keberlanjutannya, maka perlu disusun opsi-opsi
pengelolaan meliputi penutupan daerah/musim
penangkapan pada bulan Maret, melakukan
pengurangan upaya penangkapan sekitar 18 % dari
kondisi saat ini dan penetapan ukuran udang jerbung
terkecil yang boleh ditangkap yaitu pada ukuran panjang
karapas 38,8 mm.

Kata Kunci: Pengelolaan; status stok; udang jerbung;
perairan keulauan aru; WPP NRI 718

PENGELOLAAN SUMBERDAYA TERIPANG
BERBASIS MASYARAKAT DI KAMPUNG
MALAUMKARTA, KABUPATEN SORONG, PAPUA
BARAT

Gulam Arafat
JKPI Mei 2022, Vol. 14 No 1, Hal: 47-58
e-mail: gulam.arafat@kkp.go.id

ABSTRAK

Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan
berbasis masyarakat, di berbagai tempat di dunia,
dalam skala tertentu dan di tengah keterbatasan negara,
telah banyak disebutkan sebagai satu bentuk
pengelolaan yang mampu menjamin keberlanjutan
sumberdaya alam dan lingkungan yang dikelola. Sejalan
dengan gagasan tersebut, artikel ini menguraikan hasil
kajian tentang salah satu sistem pengelolaan berbasis
masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan
(teripang) pada salah satu komunitas warga yang
berada di kawasan pesisir utara Papua yang disebut
dengan Egek. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan sistem egek yang dipraktikkan secara
kolektif oleh warga masyarakat dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan. Selain itu, studi ini juga
megumpulkan data perikanan teripang yaitu (1)
Distribusi Ukuran Panjang, (2) Kepadatan Populasi dan
(3) Keanekaragaman jenis dengan menggunakan
metode kuantitatif untuk mengetahui kondisi
sumberdaya teripang yang dikelola oleh masyarakat.
Hasil penelit ian memperlihatkan bahwa sistem
pengelolaan sumberdaya perikanan berbasis
masyarakat di Kampung Malaumkarta telah memenuhi
unsur pengelolaan yang baik dimana telah terdapat
batasan wilayah pengelolaan, sistem aturan dan sanksi,
hak pemanfaatan, sistem monitoring dan otoritas
kelembagaan. Hal ini tentu berdampak positif terhadap
kelestarian sumberdaya perikanan teripang yang
merupakan salah satu objek biota egek dimana nilai
keanekaragamannya masuk dalam kategori sedang
yaitu 1,48 dengan kepadatan populasi masuk kategori
baik yaitu 223,2 ind/ha dengan sebaran ukuran individu
teripang didominasi pada ukuran dewasa yang sudah
layak untuk dipanen yaitu ukuran >30 cm mencapai 68%.
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